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ABSTRAK

Environmental Management Accounting (EMA) mempunyai peran penting untuk
mendukung strategi pengelolaan lingkungan dan green resources. EMA dapat
memfasilitasi tindakan lingkungan dari organisasi atau perusahaan untuk
menciptakan kinerja yang unggul melalui penyelarasan tindakan atau perilaku
dengan tujuan dan nilai yang ingin dicapai oleh organisasi atau perusahaan.
Dengan menyelaraskan sumber daya lingkungan dan penggunaan sistem
akuntansi manajemen yang tepat diharapkan dapat memfasilitasi pengelolaan
green resource dan dapat mendukung pencapaian tujuan strategis sehingga
menghasilkan peningkatan kinerja keberlanjutan. Hipotesis dalam model teoritis
ini adalah bahwa mekanisme Environmental Management Accounting dapat

mendukung perusahaan untuk menyinkronkan, meng{@ihr, dan mengelola dengan
lebih baik yaitu menampilkan elemen - elemen Glc,%
S 1. . lrannya

meningkatkan Environmental Performance. Dengan demikian, penelitian ini
terinspirasi dari teori resource orchestration dan memperkenalkan pendekatan
baru natural resource orchestration, untuk mengeksplorasi sejauh mana

perusahaan mengandalkan EMA untuk mengartikan GIC ke am
Environmental Performance. Data yang dikumpulkan berdasarkan pada

I (BED) dan mengikuti PROPER yang bergerak bidang industri
energi, sechingga diperoleh sampel sebanyak 40 perusahaan. _
menguji model teoritis
dan menggunakan path analysis dalam pengujiannya. Temuan ini mendukung
efek mediasi EMA pada hubungan antara GIC dan Environmental Performance.

Kata kunci : Environmental Performance, Green Intellectual Capital,
Marnagement Accounting, Environmental Management.




ABSTRACT

Environmental Management Accounting (EMA) supports environmental and
green resources management strategies. EMA can facilitate environmental
actions from organizations or companies to create superior performance by
aligning actions or behavior with the goals and values the organization or
company wants to achieve. By aligning environmental resources and using an
appropriate management accounting system, it is hoped to facilitate the
management of green resources and support the achievement of strategic goals,
resulting in increased sustainability performance. The hypothesis in this
theoretical model is that the Environmental Management Accounting mechanism
can help busirfikses coordinate, measure, and manage better, namely displaying
GIC elements,
, whicl

is z'nsiired bil and presents
I cerpret
firms was obtained, based on the data collected

Reports registered Indonesia
(BEI) and following PROPER working in the energy industry.

business

. A sample of ﬁﬁp

Reports

model

oretically and used path analysis. These results bolster the idea that EMA
— e

Keywords : Environmental Performance, [ Intellectual [, Management
Accounting, Environmental Management.
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Berdirinya || S} Kcpcntingan teoritis [l praktis agar
perusahaan [Jl] dijalani kedepannya dapat berkembang. Seiring dengan
meningkatnya kesadaran terhadap isu — isu lingkungan, perusahaan mulai
mempertimbangkan dampak pada lingkungan dan masyarakat. Hal ini
mendorong perusahaan untuk memikirkan hal yang lebih serius bagaimana
perusahaan dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Perubahan iklim,
polusi, pengurangan sumber daya alam, dan isu — isu lingkungan global
lainnya yang semakin menjadi perhatian global. Perusahaan perlu untuk
beradaptasi dengan perubahan dan mencari cara untuk mengurangi dampak
negatif pada lingkungan.

Saat ini, perusahaan tidak hanya mengandalkan intangible assets h

I aktivitas produktifnya dengan cara melindungi h
——) . Pentingnya Intellectual

capital dan implikasinya telah lama dibahas dalam penelitian, namun masih
sedikit yang membahas tentang sifat green intellectual capital dan implikasi
keberlanjutannya pada saat ini, dimana masalah lingkungan merupakan isu

utama (Chang, C., & Chen, 2012). Tuntutan konsumen terhadap perusahaan




semakin kritis terhadap produk dan layanan yang di beli. Konsumen
cenderung mendukung perusahaan yang mempromosikan praktik bisnis ramah
lingkungan yang menciptakan dorongan bagi perusahaan untuk
mengembangkan green intellectual capital. Banyak negara telah menerapkan
regulasi ketat terkait lingkungan yang mendorong perusahaan untuk mengatasi
isu — isu lingkungan. Hal ini menciptakan kebutuhan bagi perusahaan untuk
mematuhi peraturan baru yang mengharuskan untuk memperhitungkan
dampak lingkungan dalam strategi bisnisnya. Kemajuan dalam green
technology telah membuka peluang baru untuk berinovasi di berbagai sektor
energi. Perusahaan yang memanfaatkan teknologi dan berinvestasi dalam
penelitian serta pengembangan green technology dapat mengembangkan green
intellectual capital yang signifikan.

Indonesia memiliki sejumlah masalah yang berkaitan dengan perusahaan
sektor energi, seperti ketergantungan pada energi fosil (gas alam, batubara,
minyak bumi, dan sebagainya) merupakan masalah besar. Hal ini membuat
Indonesia rentan terhadap fluktuasi harga minyak di seluruh dunia dan
menghasilkan emisi gas rumah kaca yang merugikan lingkungan. Eksploitasi
sumber daya alam seperti tambang batubara dan pengeboran minyak dapat
menyebabkan deforestasi, pencemaran air, dan degradasi tanah, antara
kerusakan lainnya. Berikut beberapa contoh kasus yang menyebabkan

pencemaran lingkungan, baik pencemaran air dan pencemaran udara dari

tahun 2022 — 2023, diantaranya kasus mengenai pencemaran h




mengakibatkan air sungai menghitam h yang —

I (Sindonews.com, 2023), Kasus pencemaran

limbah udara yang menyebabkan sejumlah warga Aceh Timur diduga dari
tambang tersebut. Sejak
2019 hingga akhir 2022 sudah 13 orang lebih warga menjadi korban dan harus
dirawat di Puskesmas (DetikSumut, 2023), dan kasus di Kelurahan Ketapang,
Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung, banyak warga yang mengeluh
tentang limbah batu bara yang mencemari permukiman. PT Hasta
Dwiyustama menghasilkan limbah. Warga sekitar terkena asap yang
dihasilkan dari pembakaran batu bara(Lampost.co, 2022).

Dari kasus - kasus di atas, jelas bahwa industri energi masih menghadapi
banyak masalah. Beberapa perusahaan terlibat dalam kasus kriminal, dan
perusahaan yang tercemar dianggap memiliki kinerja lingkungan yang buruk.
Lebih penting lagi, dalam keadaan seperti itu, sifat proses manajemen di mana
perusahaan dapat menggunakan sumber daya lingkungannya untuk kinerja
yang lebih baik kurang jelas. (Dumay & Garanina, 2013) menganjurkan untuk
meningkatkan nilai bisnis dengan memprioritaskan penelitian tentang
intellectual capital untuk “menavigasi pengetahuan yang dibuat oleh negara,
kota, dan masyarakat menganjurkan bagaimana pengetahuan dapat
dikembangkan secara luas. Sehingga membawa pergeseran dari fokus
manajerial ke fokus ekosistem”. Saat ini, masih kurang jelas bagaimana

perusahaan dapat menggunakan environmental resources ke dalam kinerja




yang lebih baik. Dalam hal ini, penelitian akuntansi lingkungan menekankan

betapa pentingnya Environmental Management Accounting dalam

mendukung — ey
. . F.. & () - Menurut teori,

akuntansi manajemen lingkungan (Environmental Management Accounting /
EMA) dapat membantu transformasi tindakan yang dilakukan oleh organisasi
terhadap lingkungannya menjadi hasil yang lebih baik jika struktur dan

perilaku organisasi selaras utamanya

(. ). F. & . G. T., & ). Sccara
khusus, [l memiliki kemampuan untuk mendorong _

. membantu manajer membuat keputusan

lingkungan, dan mendorong pembelajaran (Arjalies, D. L., & Mundy, 2013;
Chaudhry, N. ., & Amir, 2020). Akibatnya, untuk mengatasi perbedaan di
atas sangat penting untuk mempelajari bagaimana EMA berfungsi dalam
menerjemahkan komponen GIC ke dalam kinerja lingkungan yang optimal.

Di Indonesia, pemerintah mulai mempertimbangkan kebijakan makro

ekonomi  terkait — perlindungan [N

N Lingkungan
I Kementerian

I yang tercantum dalam [
I —.
Program ini bermaksud untuk mendorong perusahaan membuat penyesuaian

struktural sarana [ l. Ada lima
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Penggunaan Bl daam pemeringkatan dapat memudahkan dalam
membedakan kategori urutan pemeringkatan dan bentuk komunikasi saat
memberikan informasi kepada publik sehingga lebih mudah untuk dipahami

dan diingat. Saat ini di Indonesia masih ada perusahaan berada di peringkat

merah bahkan hitam. — dapat || N
I mempunyai citra |
oy, T ———
semua persyaratan hukum [ . Kcgiatan
e mendapatkan
—— dapat berdampak [ bagi
peningkatan [ (Ardila, 2017). Kemudian perusahaan juga harus
bersedia memberikan laporan untuk mengungkapkan kontribusi perusahaan
terhadap masalah sosial di sekitarnya (Setyaningsih & Asyik, 2016).

Terdapat dua alasan untuk menyelidiki penelitian ini. Pertama, meskipun
banyak penelitian telah dilakukan tentang pengungkapan lingkungan
eksternal, bagaimana proses manajemen internal seperti EMA digunakan oleh
perusahaan untuk mengimplementasikan inisiatif lingkungan (Lisi, 2015).
Kedua, dari sudut pandang teoritis, hubungan antara praktik lingkungan dan
kinerja dapat positif atau negatif tergantung pada dua teori yang saling
bersaing yaitu pandangan stakeholder dan agency cost. Menurut pandangan
stakeholder, strategi lingkungan meningkatkan kekayaan pemegang saham

karena mengadvokasi kepentingan pemangku kepentingan lain seringkali




merupakan kepentingan terbaik bagi pemegang saham. Pendekatan penciptaan
nilai pemangku kepentingan mengatakan bahwa ada banyak bukti empiris
yang mendukung gagasan bahwa upaya lingkungan dapat memprediksi
dampak positif bagi lingkungan organisasi (Peng et al., 2021; Tantalo, C., &
Priem, 2016).

Sebaliknya dari perspektif keagenan, keterlibatan keberlanjutan dapat
dilihat termasuk strategi lingkungan hidup. Di sini, manajer secara berlebihan
terlibat dalam praktik-praktik ini demi keuntungan pribadi (Kriiger, 2015;
Mcwilliams et al., 2016). Misalnya, manajer sering berinvestasi terlalu banyak
pada corporate social responsibility (CSR) untuk meningkatkan kepercayaan
publik terhadap perusahaan sebagai warga negara Indonesia yang baik dan
menghasilkan eksternalitas yang menguntungkan bagi pemegang saham (Y. C.
Chen et al., 2018). Menurut (Bouma, J. J., & Kamp-Roelands, 2000), praktik
lingkungan organisasi dapat menyebabkan konflik kepentingan antara
pemangku kepentingan internal dan eksternal. (Barnea, A., & Rubin, 2010)
berpendapat bahwa karena investasi berlebihan dalam kegiatan keberlanjutan
membuat pemangku kepentingan terlihat lebih baik, menjadi warga global
yang beretika, dan menimbulkan perasaan “hangat”, pemangku kepentingan
internal lebih bersedia melakukan hal ini demi keuntungan sendiri. Hal ini
sejalan dengan (Bhandari, A., & Javakhadze, 2017), yang menemukan bahwa
efisiensi alokasi modal lebih rendah terkait dengan praktik keberlanjutan
organisasi. (McCarthy et al., 2017) memberikan contoh tambahan tentang

biaya agensi. Pemangku kepentingan menunjukkan bahwa manajer dapat




menggunakan CSR sebagai strategi manajemen risiko untuk menghindari efek
negatif dari keputusan yang dibuat oleh pemilik perusahaan. Oleh karena itu,
masih belum jelas apakah strategi atau sumber daya lingkungan membawa
hasil organisasi yang diinginkan. Dalam informasi akuntansi manajemen,
umumnya diakui bahwa organisasi cenderung mengubah desain agar sesuai
dengan prioritas dan arah strategis, seperti inisiatif keberlanjutan (Asiaei et al .,
2021). Penggunaan management accounting system yang tepat dan
Environmental Management Accounting memudahkan pengelolaan Green
Intellectual Capital dan membantu mencapai tujuan strategis dengan
memitigasi risiko dan ketidakpastian, yang menghasilkan kinerja
keberlanjutan yang lebih baik (Wijethilake, 2017). Dikatakan bahwa sistem
kontrol keberlanjutan membantu manajemen puncak melaksanakan inisiatif
keberlanjutan dengan mempromosikan nilai - nilai inti keberlanjutan dan
mengukur kinerjanya. Sistem kontrol keberlanjutan juga membantu
mengurangi risiko strategis keberlanjutan, mengurangi ketidakpastian yang
terkait dengan strategi keberlanjutan, dan berfungsi sebagai mekanisme
kontrol untuk meringankan biaya keagenan dari pemegang saham (Arjaliés et
al., — 1. F. & ) EMA tidak
hanya membantu perusahaan dalam menerapkan strategi keberlanjutan yang
proaktif, tetapi juga membantu menangani peluang dan ancaman keberlanjutan
serta mengurangi biaya keagenan dengan meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas praktik operasional (Traxler et al., 2020; Wijethilake, 2017).




Proposisi utama dalam model teoritis ini adalah bahwa mekanisme
Environmental Management Accounting dapat mendukung perusahaan untuk

menyinkronkan, mengukur, dan mengelola dengan lebih baik yaitu

mengorkestrasi elemen - elemen GIC, yaitu, —

I, dapat - meningkatkan
Environmental |l Dengan demikian, B tcrinspirasi dari

teori — 2007) dan memperkenalkan

pendekatan baru, nature resource orchestration, untuk mengeksplorasi sejauh
mana perusahaan mengandalkan EMA untuk mengartikan GIC ke dalam
Environmental Performance. Nature resource orchestration menyatakan

bahwa organisasi hanya dapat mengoptimalkan sumber daya dan kapasitasnya

apabila disusun, digabungkan, dan dikelola secara efektif (_

e _
R, beberapa  topik
penting. Secara umum, penelitian ini lebih banyak berkonsentrasi pada
mekanisme pengambilan keputusan internal dan kontrol, seperti EMA,
daripada pelaporan eksternal, yang menambah penelitian akuntansi
lingkungan (Lisi, 2015). Penelitian ini mengeksplorasi potensi penyelarasan
antara komponen GIC dan EMA (natural resource orchestration), yang
membawa implikasi penting bagi perusahaan untuk mengontrol manajemen
yang relevan dan efektif mekanisme untuk memanfaatkan sumber daya hijau

strategis perusahaan seperti GIC (Lisi, 2015; Solovida, G. T., & Latan, 2017).




Sebagai negara dengan pertumbuhan tercepat dan persisten tertinggi di

dunia, Indonesia dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana

keterlibatan lingkungan berpengaruh di seluruh dunia. _

I entang EMA dan GIC di

negara maju dengan memberikan bukti baru dari konteks transisi seperti Bursa
Efek Indonesia (BEI), yang membantu memperlancar proses transaksi efek
dan mendukung serta mengawasi semua operasi yang terjadi di dalamnya.
Selain itu, terdapat bukti dari Indonesia yang dapat membantu para pemimpin
perusahaan, lembaga pemerintah, bisnis internasional, dan akademisi
mendorong agenda dan praktik lingkungan yang ramah lingkungan ini penting
di Indonesia, di mana platform akuntansi lingkungan tidak terstruktur (Rezaee
et al., 2021) Studi seperti ini, yang didasarkan pada konsep resource
orchestration , sangat penting untuk Indonesia karena tidak banyak informasi
tentang bagaimana perusahaan di Indonesia menggabungkan dan
menyinkronkan input pendukung (EMA) dengan input strategis (GIC) untuk
memastikan keberhasilan bisnis perusahaan. Bahkan informasi tentang aset
hijau dan akuntansi keberlanjutan jika melihat data yang ada Indonesia
menunjukkan kurangnya pengetahuan terkait hal tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini memperluas informasi yang ada tentang resource orchestration
dari sebagian besar konteks penelitian pasar negara maju ke konteks pasar

negara berkembang. Khususnya, penelitian empiris tentang teori resource

orchestration —
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I g dilakukan oleh
(Asiaei h 2022) [ Asiaei (2022) yaitu
e yaitu sektor energi [ING_—_—
I (BED) pada M 2020 — 2022 dengan h
.  cnvironmental

management accounting , [l environmental performance.
untuk melihat apakah green intellectual capital berpengaruh terhadap

environmental performance melalui environmental management accounting

sebagai mediasi pada perusahaan sektor energi —

BN Environmental —

Management Accounting S

—

A rumusan
BN Green  Inellecrual  Capiral - [N

Environmental Management Accounting ?

BN Green  Intellecual  Capiral - NS

Environmental Performance melalui Environmental Management

Accounting sebagai mediasi ?




W
[ =
[

Environmental |

\"f

B menganalisa [ Green Intellectual [ terhadap

Environmental Management Accounting.

2. Untuk menganalisa pengaruh — terhadap

N melalui
|

3. Untuk menganalisa pengaruh Environmental Management Accounting

terhadap Environmental Performance.

-
I kademisi
1. I cngembangkan pengetahuan baru dan

pemahaman yang lebih baik tentang praktik — praktik inovatif
dan manajemen lingkungan. Hal ini dapat memberikan
kontribusi penting terhadap bidang studi yang berkaitan dengan

inovasi, keberlanjutan dan manajemen lingkungan.
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2. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk materi perkuliahan di
perguruan tinggi, serta membantu mahasiswa untuk

memperdalam pemahaman tentang isu — isu lingkungan dan

keberlanjutan. Hal ini dapat —

mahasiswa |
b. Bagi praktis

I. Penelitian dalam  bidang —

I, dan [
I dopat membantu praktisi dalam mengembangkan
praktik terbaik dalam manajemen lingkungan dan inovasi hijau.
Hal ini dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya,
mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan kinerja
lingkungan secara keseluruhan.

2. Peneliti ini memberikan wawasan ftentang bagaimana
mengimplementasikan green innovation dan environmental
management di dalam perusahaan. Dimana penerapan tersebut
dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi limbah,
dan menghemat sumber daya alam.

3. Perusahaan yang menerapkan praktik bisnis berkelanjutan yang
mendukung
I o

dapat membangun reputasi yang lebih baik dimata konsumen,
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investor, dan mitra bisnis yang dapat memberikan keunggulan

untuk bersaing.

_ Skripsi

Dalam _ skripsi disusun - tujuan
untuk mempermudahkan isi skripsi penelitian ini. Penyusunan sistematika
skripsi ini terdiri dari beberapa bab yaitu :
—

Pada sub [l pendahuluan [l menjelaskan [N
yang ada, [N dari latar belakang [ ini, dan [ dari
I ini, I dari [N pada [N skripsi

mil.

BN TELAAH [N

‘ sub [ (cntang landasan I
I ini yaitu
I dan [
Pada bab ini selanjutnya akan dilanjutkan dengan penelitian terdahulu

sehingga dapat merumuskan suatu hipotesis pada penelitian, menggambarkan

kerangka pemikiran atauh
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- sub - metode penelitian an
P yang

dilakukan peneliti, ruang lingkup analisis penelitian, populasi dan sampel

penelitian, identifikasi

N penetitian, prosedur | EEEG_—_—
penelitian, [ teknik [ data [l dilakukan [

Pada sub [l hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan tentang

penyelesaian semua permasalahan yang terjadi pada penelitian ini. Pada sub

— diteliti, hasil
I bcrdasarkan [l pengolahan [l yang dikumpulkan [

interpretasi hasil penelitian.

I SIMPULAN DAN SARAN

B s> B oconjelaskan [ 1:osil penelitian,

memberikan saran, dan keterbatasan terhadap hasil analisis yang ada h

I icripsi [




21.2.

Teori Resources Orchestration

Resources orchestration digunakan untuk mengeksplorasi sejauh mana
perusahaan dapat mengandalkan EMA untuk mengartikan GIC kedalam
kinerja lingkungan. Menurut teori resources orchestration, sebuah
perusahaan dapat memperoleh manfaat maksimal dari sumber daya dan
kapasitasnya apabila sumber daya dan kapasitas tersebut disusun,
digabungkan, dan dikelola secara efektif (Asiaei, Rezaee h
I Sirmon NN

Lebih penting lagi, teori ini dalam studi pertamanya menyoroti peran
intervensi EMA antara GIC dan kinerja lingkungan dengan menggunakan
perspektif yang baru diperkenalkan, yaitu pendekatan orkestrasi sumber
daya alam. Eksplorasi tersebut dapat berpotensi menyelaraskan antara
elemen GIC dan EMA dan membawa implikasi yang sangat penting bagi

perusahaan untuk mengontrol manajemen secara relevan dan efektif.
Teori Agensi

Teori keagenan merupakan pernyataan mengenai hubungan kontraktual

antara manajemen perusahaan dengan pemilik usaha, atau dapat juga

15
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dikatakan pernyataan mengenai hubungan antara agen dan prinsipal.
Biasanya, tugas - tugas tertentu dari prinsipal dilakukan oleh agen, setelah
itu prinsipal berkewajiban memberikan kompensasi kepada agen.
Hubungan keagenan, menurut (Jensen & Meckling, 1976) ialah kontrak
antara satu atau lebih prinsipal yang melibatkan suatu perusahaan yang
menyampaikan berbagai macam jasa serta diberikan hak untuk
menghasilkan keputusan.

Biaya keagenan adalah biaya yang dikeluarkan oleh manajer
perusahaan untuk mengatur dan memonitor tindakan manajer agar tidak
bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri. Menurut teori keagenan
Jensen dan Meckling (1976), biaya keagenan merupakan insentif yang
tepat bagi manajer untuk memantau biaya untuk menghindari moral
hazard. Biaya-biaya ini dikategorikan menjadi dua jenis biaya keagenan:
biaya yang timbul dari perselisihan antara investor dan manajemen, dan

biaya yang timbul dari perselisihan antara investor dan debitur.

Teori Stakeholder

Stakeholder, menurut Freeman (1984) merupakan organisasi atau orang
yang memiliki kendali untuk mempengaruhi atau dipengaruhi oleh metode
pemenuhan target organisasi. Senada dengan Hadi (2011), stakeholder
adalah pihak dari dalam maupun luar yang memiliki hubungan yang
berdampak pada organisasi, baik secara langsung maupun tidak langsung.
dapat disimpulkan bahwa kehadiran stakeholder akan menjadi dasar bagi

kemenangan perusahaan. Hal ini sering kali terjadi karena kemampuan
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perusahaan untuk bertahan lebih lama bergantung pada dukungan para
mitranya, yang meliputi organisasi pemerintah, serikat pekerja, penyedia
jasa, pelanggan, dan lingkungan yang merupakan bagian dari masyarakat

luas.

Green Intellectual Capital (GIC)

Tokoh yang mempelopori Green Intellectual Capital (GIC) adalah (Y -
S. Chen, 2008) yang menggabungkan intellectual capital dengan konsep
lingkungan untuk menunjukkan bentuk kompensasi yang disebabkan oleh
masalah lingkungan. Green Intellectual Capital (GIC) adalah suatu bentuk
aset tidak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan berupa pengalaman
pengetahuan, inovasi, dan kebijakan perusahaan untuk melindungi
lingkungan (Chen. 2008). Manfaat dari Green Intellectual Capital adalah
untuk membantu perusahaan mengikuti persyaratan peraturan yang ada di
lingkungan internasional dan memberikan kesadaran kepada konsumen
tentang lingkungan. Dengan memberikan kesadaran kepada konsumen
tentang lingkungan, hal ini dapat menambah citra yang baik bagi
perusahaan - perusahaan. Terdapat tiga kelompok dalam h
I yait [N Relation NN
I structural [ (Chen, 2008).

I scbagai kelompok pertama [ lifeblood [

intellectual capital. Peningkatan [l inovasi berasal dari sini, tetapi
kelompok ini sulit diukur. Human capital adalah tempat sumber

kompensasi berpusat serta keterampilan dan pengetahuan yang luas dalam




18

perusahaan atau organisasi. Human capital adalah kemampuan perusahaan
di dalamnya untuk menangani masalah dengan memberikan solusi terbaik.
Green Human Resources dapat didefinisikan sebagai representasi terakhir
dari pengetahuan, pengalaman, kebijaksanaan, komitmen, pengetahuan,
dan kreativitas yang dimiliki oleh pekerja dalam upaya melindungi inovasi
lingkungan hijau (Chen, 2008).

Relationship capital atau kelompok kedua, merupakan komponen yang
memberikan nilai nyata. Relation capital adalah perusahaan dapat menjaga
hubungan baik dengan para mitranya, baik itu dari pemasok yang
berkualitas dan dapat diandalkan maupun relasi perusahaan komunitas
atau pemerintahan setempat. Relasi yang dimiliki perusahaan dari
lingkungan luar yang dapat menguntungkan perusahaan dapat memicu
munculnya relation capital ini. Perusahaan yang dapat memicu munculnya
model relasi ini. Oleh karena itu, Green Relational Capital dapat
disimpulkan sebagai cadangan hubungan antara pemasok, pelanggan,
mitra, dan anggota jaringan untuk pengelolaan green innovation dan
pengelolaan lingkungan.

Green Structural Capital sebagai kelompok ketiga adalah kemampuan
perusahaan atau organisasi dalam memenuhi struktur dan aktivitas
perusahaan atau organisasi dalam memenuhi struktur dan aktivitas
perusahaan yang mendorong usaha karyawan dalam menghasilkan kerja
intelektual dan kerja bisnis secara keseluruhan yang optimal, contohnya :

proses produksi, sistem operasional, filosofi yang dimiliki manajemen dan
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modal intelektual yang dimiliki perusahaan. Jika seseorang memiliki
intelektual yang tinggi, namun perusahaan tidak memiliki prosedur dan
sistem yang buruk, maka modal intelektual perusahaan tidak akan
terwujud karena pemanfaatan potensi dan kinerja yang tidak optimal.
Antara organisasi dan structural capital memiliki hubungan yang cukup
erat. Chen (2008) mendefinisikan Green Structural Capital sebagai
komitmen perusahaan, kemampuan cadangan bagi perusahaan, filosofi
manajerial, sistem pengetahuan manajemen, citra yang dimiliki
perusahaan, budaya yang dimiliki perusahaan, merek dagang, hak paten,
dan hak cipta atas green innovation atau perlindungan lingkungan yang
dimiliki perusahaan.

Perusahaan saat ini berfokus pada intellectual capital, dalam literature
manajemen keuangan disebut sebagai modal intelektual, yaitu nilai tidak
berwujud bagi perusahaan yang berasal dari structural capital, modal nilai
tambah, dan human capital. Untuk mendapatkan kepercayaan investor,
perusahaan harus memiliki nilai tambah. Sebaliknya, nilai perusahan dapat

ditingkatkan oleh kekayaan intelektual.

-
I (EMA) adalah subbidang
B yong berfokus pada dampak lingkungan dari  aktivitas
perusahaan dan bertujuan untuk memberikan informasi kepada manajemen
untuk tujuan pengambilan keputusan. Menurut tujuan pelaporannya,

akuntansi lingkungan terbagi menjadi dua bagian: internal manajemen
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perusahaan dan eksternal (shareholder). Pada internal manajemen
perusahaan, akuntansi lingkungan, atau sering disebut EMA, bertujuan
untuk memberikan informasi untuk membantu manajemen membuat
keputusan. Apabila akuntansi lingkungan dilaporkan kepada pihak
eksternal, fokusnya lebih pada publik, terutama pemegang saham.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, perkembangan industri yang
pesat adalah salah satu faktor penyebab pemanasan global. Oleh karena
itu, penting untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya penghijauan
lingkungan. Ada peningkatan kesadaran publik terhadap penghijauan
lingkungan (Medley, 1997). Akuntansi lingkungan muncul dari konsep
penghijavan lingkungan (Ullman, 1976; Burritt et al., 2002). Sebagai
bagian dari akuntansi lingkungan, EMA membantu mengatasi kekurangan
manajemen akuntansi konvensional untuk memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang masalah lingkungan dan mengukur masalah tersebut
untuk proses pengambilan keputusan (Burritt et al., 2002; De Beer dan
Friends, 2006).

Menurut International Federation of Accountants (IFAC, 2005), EMA
bertujuan untuk meningkatkan manajemen lingkungan dan kinerja
ekonomi secara keseluruhan melalui pengembangan dan penerapan sistem
akuntansi yang relevan dengan praktik lingkungan. Hal ini dapat
mencakup pelaporan dan audit pada berbagai perusahaan, tetapi umumnya
EMA meliputi full cost accounting, evaluasi keuntungan, dan perencanaan

strategis untuk manajemen lingkungan. EMA adalah bidang akuntansi
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yang bertujuan untuk memberikan informasi pada manajemen tentang
pengelolaan lingkungan dan bagaimana hal itu berdampak pada biaya
produksi. EMA diharapkan menjadi bagian dari skema yang dirancang
untuk mengukur kinerja bisnis. Dengan demikian, model pengukuran
kinerja dapat mencapai keseimbangan antara ukuran kinerja pengelolaan
lingkungan dan ukuran profit finansial (Rossje, 2006).

Fokus EMA untuk suatu perusahaan berbeda-beda tergantung pada
tujuannya, seperti informasi apa yang ingin dicapai melalui penerapan
EMA. Manajer departemen mungkin lebih suka mengetahui tentang EMA
yang diterapkan untuk departemen itu sendiri, atau perusahaan mungkin
lebih suka mengetahui tentang pelaksanaan EMA dalam seluruh siklus
hidup produk (Life Cycle Analysis). —
I (MEMA) dan I

(PEMA) adalah dua bagian dari EMA yang dikembangkan oleh (Burritt et

al.,2002)

Environmental Performance (ENP)

Environmental Performance adalah salah satu bentuk kinerja
perusahaan yang menitikberatkan pada aktivitas perusahaan dalam
menjaga lingkungan dan mengurangi dampak lingkungan yang
ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan. Menurut Sari et al. (2017), kinerja
perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (green) disebut
dengan kinerja lingkungan. Oleh karena itu, Environmental Performance

adalah kinerja perusahaan yang fokus terhadap kegiatan perusahaan dalam
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menjaga lingkungan dan mengurangi dampak lingkungan yang
ditimbulkan oleh kegiatan perusahaan.

Fokus perusahaan pada pengelolaan lingkungan dapat memberikan nilai
tambah bagi perusahaan. Wardani dan Sa’adah (2020), menjelaskan bahwa
kegiatan perusahaan di bidang perlindungan lingkungan akan membawa
banyak manfaat, termasuk menentukan keunggulan kompetitif perusahaan
sehingga para pemangku kepentingan tertarik berinvestasi karena melihat
hasil yang baik dari pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab.

Di Indonesia, kinerja lingkungan perusahaan didorong oleh Peraturan
Kementerian Lingkungan Hidup. Peraturan Nomor 3 Tahun 2014
mengatur Program Penilaian Kinerja Perusahaan (PROPER) sebagai alat
yang digunakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup untuk menilai
kepatuhan perusahaan terhadap kinerja lingkungan. Tujuan program ini
adalah untuk meningkatkan Environmental Performance dengan
memberikan transparansi informasi kepada pemangku kepentingan tentang
kegiatan manajemen lingkungan perusahaan. Dengan adanya program
ini mampu meningkatkan pengelolaan lingkungan dan kepatuhan
struktural karena hasil pemeringkatan ini nantinya akan diumumkan ke
publik sehingga mempengaruhi reputasi perusahaan.

Selain itu, Proper juga bertujuan untuk memotivasi perusahaan
menerapkan sistem secara lengkap dalam pengelolaan lingkungan. Dengan
cara ini, terlihat kemampuan yang nyata dalam mengurangi limbah.

Indikator warna digunakan dalam mengevaluasi kinerja kepatuhan
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perusahaan dalam PROPER, di mana setiap tingkat warna mencerminkan

kinerja manajemen perusahaan lingkungan. Tingkatan yang sesuai terbagi

menjadi lima tingkatan warna, diantaranya:

a)

b)

<)

d)

€)

Emas, menunjukan bahwa bisnis dan atau aktivitas bersamaan yang
selalu menunjukkan kualitas lingkungan yang sangat baik dalam
proses produksi atau layanan dan menjalankan bisnis secara etis
serta bertanggung jawab kepada masyarakat.

Hijau, menunjukan bahwa bisnis dan atau aktivitas perusahaan
telah menerapkan sistem pengelolaan lingkungan yang melampaui
persyaratan  peraturan (melampaui kepatuhan) dan telah
menggunakan sumber daya secara efektif dan memenuhi tanggung
jawab sosialnya dengan benar.

Biru, menunjukan bahwa bisnis dan atau aktivitas pengelolaan
lingkungan sesuai dengan peraturan atau persyaratan hukum
berlaku.

Merah, diberikan penghargaan kepada perusahaan yang telah
melakukan pekerjaan pengelolaan lingkungan tetapi tidak
memenuhi persyaratan hukum.

Hitam, diberikan penghargaan kepada perusahaan yang sengaja
melakukan suatu perbuatan atau kelalaian yang berakibat pada
pencemaran atau kerusakan lingkungan pada saat melakukan bisnis

dan atau aktivitas serta telah melaksanakan peraturan perundang-




24

undangan yang berlaku dan atau belum menerapkan sanksi
administratif.

Untuk mengevaluasi kinerja lingkungan ini, digunakan laporan
PROPER yang dikeluarkan secara resmi oleh Kementerian Lingkungan
Hidup. Pemeringkatan ini dengan memberikan skor mulai dari 1 - 5. Poin
5 diberikan untuk berwarna emas, poin 4 diberikan untuk berwarna hijau,
poin 3 diberikan untuk berwarna biru, poin 2 diberikan untuk berwarna

merah, dan poin 1  diberikan untuk  berwarna  hitam.




Suereyos uenrouad e T
ssepou |
[2QELIEA DTN @ JneINUENY 9pola [ ] [ ]
7202 ueyeuN3SudN | ISBIPOIN [
- 0707 mesm Suejudr 20uPULIOf12] [ ] [
weep 199 1p Teyjepia) JPIudWLOIAUY qery I e
Sued 1310u0 107y0s8 : uapuada(] [aqRIIE A JRITWE W) sseipoy | [
ueeyesniad eped jpndp) uep urerjeq WNAS [ ]
EISSUOpPU] [P UETE[IP 1pnidajjaiu] U2z 45y . pruepg | -§71d maepe J
Suereyos uenioudd e uapuadopu] [aqerIe A Suejuiq [90H | ueyeun3Fusy ‘T
‘B 19 1oRISY)
Jrenueny apojaw ]
ueYRUNSSUAN [ ]
SSds Sununoday |
1n 1ee ueyeungSusw U2 SPUD [ ]
Suereyos uenioudd e JPIRWUOI AU [ ]
TT0t | ISRIOPOJA [9qBLIE A [ ]
- 070z mesm Supjuar 20upULIOf12 ]
wepep [4g 1p Ieyjepio} JPIUAUU LU asL “
Sued 1310u0 107y0s8 : uopada(q [oqrIIE A p IB)JepIa) D ISRIPIN
ueeyesniad eped pnde) Suek uesy NES “
BISUOPU] 1P UBYNYB[IP [ZUIREIENT) RIEEN TS Ip orjgnd 08 | -S4 1 jee
Suereyos uenioudd e uapuadopu] [aqeLIe A ueeyesniag | ueyeunsIudy I j 1
ueniouad | ueyeun3Sip
ueepagqIad uBeWESIa yolgo | Suek 1n ey A [oqerrep X [2qere A S1I0)NY 29 [pN[ | "ON

T4

NNYEPR L, UEHIPU T'T




[SQELIBA TI[MUS]N e

Tz L
— 0707 nyem Sueyuor eISOUOpU] Kpgy [ ]
weep (44 Ip ieyjepia) JURINUENY Spojaw ‘Ileyg aaunaduwo))
SueA 1513u2 10138 ueyeun3Sud e ‘reseduaQg : ISBIPI]N
ueeyesniad eped Bwres ©10Y WAS pasog pndn)
BISSUOPU] Ip UeYNye[Ip Suek uspuadopur prounny | -SId Uniee | 2oupuiiofiag jpnaag aiug [
Sueeyes ueniauag [2qeLIEA II[TWON e IWMIAN | veeun33uspy TR U220 1Y J ¥
1SeIpaW
[PqELIRA DI
Epaqlaq
Sued uopuadap
[2qeLEA DI
a0t JuEInueny 2pojawt 0z0T (120T "'
— 0707 Myem Surual ueyeunSSudly e — L107 nyem 12 ueme1ag)
weep [ 1p IeIepio) SSdS Suejuor g |
Sued 1310U2 10128 1n jeMe veyeun33usy e werep 149 1p &unduio) 17X
ueeyesniad eped jpndp) Ieyepra) Suek jondp) -
BIS2UOPU] 1P UBYNYE[IP JPNID3]]21U] UBAL) ueSuequrenad | gsqS e | Kupgouimisng Jpndag21u] [
Sueeyas ueniauag uopuadopu] [2qELIEA @ ueeyesnIad | ueyeun3Suapy | ssauisng : X U245y 11X j €
(1

SSdS
1 jee ueyeun3Suaw

=
T

9¢




Suek uapuadapur
[2qeLEA DI

a0t Juejnueny apojaw
— 0707 MYem Suruar ueyeuNSSuay
weep 199 1p Jeyjepiol Bwes Juek
Sued 1310uU9 10128 1 1878 UeYyeUNS Uy 0Z0Z - L10T
ueeyesniad eped 20UDULIOf42 unye) 199 1p [ 1TX
BISaUOPU] TP ueynye[Ip IPIURWIUOLI AU meyyepro) Suek | §s4S nere | N
SueIRYIS UBTI[OUD] : uopada(q [oqeLIe A UeRUESNIdJ | UBNRUNSIUON CA 9
SSdS
1n Jee ueyeun33uaw (6107
Suermyas urniouUag “B
IseTpowt
[2qeLEA DI JuEInueny 2pojawt
7207 ueyYeuUNSSUIN
- 0707 mesm Supudr 20uPULIOf12 ] uonvinday
wepep 144 Ip Ieyjepio} IPIUAWUOLIAUT JpuonpzIup S0
Sued 1310u9 10708 : uopada(q [oqrIIE A 1IX
ueeyesniad eped jpndp) BISQUOpU] Ip S | @ouvueiofiag jondp)
BIS2UOPU] 1P UBYNNB[IP JPNID3]j2)U] U3.AL) | revorseunnw | -§d Uniee | jpiuswuoauyg o3 a Uy
Suereyos uenoudd uspuadapuy [aqerre A ueeyesniad | ueyeun33uay A [ Hi G
SSdS

1 jee ueyeun3Suaw
Sueeyas ueniauag
Iseipawt

[PqeLEA DI
Epaqlaq

Suek uapuadap

(zzog "B 10

Le




SueIRNoS UBNI[OU ] [SQBLIBA T[T e UBBUBSIIdJ | UBYRUNSSUSN elroury] @ X U240 : 1X ynresuad [ '8
(gT0T
‘MRMRTUYIRY
uep yejeuny)
ISBIDPOIN
[2qEHEA
regeqag nefty
Iserpaw Jnnedwoy
[2qeLIRA D{I[IUAA ue[nssunay
Bpagioq nelTy ue3ua(g
Suef uopuadap Jnadwoy UBRYRSNIo]
[OQRLIBA TYT[TUIDJA] uenNS3unay elroury
20T Jneinueny apolaw s 1serepopy | depeyrog, nelig
— 0707 Myesm Sueual ueyeunS3uay e 170z apotsad nelTy [euoIsE[ay [BUOTSB[Y
Weep 94 p Teyjepia} ewes Juek Hg 1P [BPOIN © €X [ePON ‘nelTH
Suek 1310U9 10108 1n jeMe uveyeunSSudy e Teyepid) Suek nelTH reinpnng [eInpnng
ueeyesniad eped eures uesuenay TePOIN : TX [ePOIN ‘nelig
BISSUOPU] [P UeyNye[Ip Suek uapuadopur uou 10§38 | §SdS 1n e ueeyesnIod | nelly eisnuepy | BISNUBN [EPOIN
Suereyos uenioudg [oqeLIBA II[TWON ueByERSNIY] | UBYRUNSTUSN elroury : X [ePOIN : 1X ynreSuod | ‘L
(€zoT " ®
12 TueIRyRN)
1sesapowad
reseqas
1ompuo)
Jo apo ue3uap
ISBIpaw 2oUDUIOM DT
[2QeLIRA TYIJIURIA Pnpue) Jo | IPIUAUUOLAUT
Bpaqioq 2po) : ISEIPOIN depeyin

8¢




Epaqlaq 101328
Suek uapuadapur ueeyesniag
[2qBLIBA YIS eped
a0t 020T - #10C snsey pmg)
— 00z Mem Furjuar JURINUENY SpOjaL unye) (44 1p urSunySur]
weep 199 1p Jeyjepiol ueyeun3Suay Sunst Suek elroury
SueA 1310u9 101308 Bwes Suek 1510U2 UBp depeyrag,
ueeyesniad eped 1n 1e1e veyeun3Suay ueSuequelrad Sununodroy
BISaUOPU] TP ueynye[Ip vures 3uek uapuadop opEs | §Sds 1nepe uesuny3ury 3ununodny UI240)
Sueeyas ueniauag [PqeLIRA TYI[TWIA ueeyRSNIoJ | UeYeUNSSusSpy elroury : X uIn X uederouog | g

uep Surquioyrs

Iseipawt

[PqERLIEA DYWL

Epaqloq !

SueA uspuadap depeyrag,
[2qELIEA DU B
zeoe Jneinueny 9pojaw I
— 0707 myem Supjuar ueyeuN3SUIN 120T - [ ]
weep 199 1p Teyjepio} ewies Juek 0207 2porrad [
Sued 1319uU2 10128 1 1278 UeyRUNSSUIN 199 1p [ ]
ueeyesniad eped ewes Ieyepa) Suek [
BISSUOPU] TP Ueynye[Ip Suek uspuadopur ueduenay uou | SS4S 1njee ueeyesniag ‘

6¢C




€pagIaq Suek 1Serpaw
[2qELIEA DU
Bpaqleq

Suek uapuadapur
[PqELIRA IS
a0t

— 00z Mem Furjuar
wefep 144 Ip Teyyepial
SueA 1310u9 101308
ueeyesniad eped
BIsauopuy Ip ueynyerp
Sueeyas ueniauag

JneInuEeNy 2pojaw
ueyYeuUN3SUIN

vwes Juek uspuadop
[SqBLIEA TYITURN

“BISAR[RIN
‘rmeydue]
B0y 1p

G Sueuiqroq
1210H

INHFS
-§1d 1njepe
ueyeuUn33UIN

20UDULIOf43 J
JPIUWUOLIAUT

" A

1
S
=
=
=
W
Q

| R

IseIpow

[9ELIEA IITIWAN @

1l

-
]
ol
—
i

01

Jolhha |

. 3

nemedsng

ot




31

h

_ Green Intellectual _ Environmental

Management Accounting

Terdapat peningkatan permintaan bagi perusahaan untuk lebih
bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan, ekonomi, dan sosial
perusahaan dengan menyediakan lebih banyak informasi keberlanjutan.
Intellectual capital dapat mendukung perusahaan untuk memobilisasi dalam
mencapai tujuannya. Karena manajemen lingkungan yang efektif
menggabungkan pengetahuan tacit dan eksplisit, GIC di perusahaan yang
berfokus pada keberlanjutan memainkan peran penting dengan
menerjemahkan pengetahuan ke dalam peraturan, teknologi, praktik terbaik,
dan inisiatif untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang telah ditetapkan
perusahaan (Hung & Kung, 2011).

Gosselin (1997) menyimpulkan bahwa jenis strategi yang dipilih oleh
perusahaan menentukan kebutuhan akan inovasi yang berkaitan dengan
kegiatan manajemen dan mengamati bahwa orang yang mengikuti strategi
cenderung mengadopsi inovasi akuntansi. Pada abad ke - 20 seiring dengan
munculnya aset tidak berwujud hijau (green intangible assets), ada
kebutuhan untuk inovasi dan pembaharuan sistem pengendalian manajemen
dengan mempertimbangkan lingkungan, sehingga sistem pengendalian
manajemen lingkungan dapat mengukur nilai sebenarnya dari aset — aset
hijau ini dan perusahaan dapat menggunakannya untuk meningkatkan

kinerja, terutama kinerja lingkungan. Oleh karena itu, saat ini setiap
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perusahaan menyadari pentingnya pengembangan strategi lingkungan,
sistem informasi lingkungan, dan sistem pengendalian manajemen
lingkungan secara aktif dan berkelanjutan. Penggunaan EMA di suatu
perusahaan dipengaruhi oleh strategi lingkungan perusahaan yang akan
menjadi bagian dari strategi bisnisnya. EMA memastikan bahwa manajer
menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisiensi untuk
meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, sistem seperti itu dirancang untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan dalam mencapai kinerja lingkungan.
Dalam beberapa kasus, perusahaan diharapkan dapat mengubah metode
pelaporan dan akuntansi. EMA adalah inovasi baru yang meneckankan
berbagai metode standar untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
lingkungan oleh karena itu, EMA didefinisikan sebagai "teknik untuk
meningkatkan, menganalisis, dan menggunakan informasi keuangan dan
non-keuangan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja lingkungan dan
ekonomi perusahaan dan membantu bisnis yang berkelanjutan" (Ferreira et
al., 2010). Pérez et al., (2007) menyatakan bahwa ada dua jenis aset tidak
berwujud yang dipertimbangkan dalam proses perbaikan berkelanjutan: (1)
integrasi isu-isu lingkungan ke dalam proses perencanaan strategis dan (2)
penggunaan praktik akuntansi manajemen. Semakin besar sinergi antara
keduanya, semakin besar kemungkinan sistem manajemen lingkungan akan
menciptakan aset tak berwujud yang meningkatkan kinerja lingkungan
perusahaan (Solovida & Latan, 2017). Oleh karena itu, penggunaan EMA

dapat menguntungkan organisasi dengan memberikan informasi yang
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relevan tentang kegiatan operasinya, terutama yang berkaitan dengan
lingkungan, dan ini akan menghasilkan peningkatan kinerja lingkungan.
Dengan demikian penulis berasumsi bahwa perusahaan dapat menggunakan
EMA untuk mengukur dan menangkap nilai riil GIC untuk meningkatkan
kinerja lingkungan.

Beberapa tren terbaru dalam penelitian akuntansi manajemen, investasi
dalam sistem EMA didasarkan pada keunggulan kompetitif, yang
mendorong manajer untuk mengukur biaya, manfaat, dan implikasi
operasional dari pemanfaatan sumber daya hijau (Lisi, 2015). Perusahaan
yang mendukung kasus ini menunjukkan bahwa manajer sangat bergantung
pada mekanisme kontrol manajerial untuk mencapai hasil organisasi yang
baik. Dari alasan yang sama dapat diasumsikan bahwa EMA sangat penting
untuk menyelaraskan proses manajerial dengan pencapaian tujuan strategis
organisasi. Secara khusus, perusahaan yang berorientasi pada lingkungan, di
mana aset intelektual hijau dianggap sebagai pendorong nilai utama yang
mengarah pada kinerja organisasi yang unggul, lebih mungkin untuk terlibat
dalam menggunakan EMA untuk pengambilan keputusan. Hal ini dapat
membantu perusahaan untuk lebih efektif menyelaraskan tujuan dan alokasi
sumber daya perusahaan dengan pendorong nilai ini dan untuk menjamin
bahwa proyeksi keuntungan finansial benar-benar terwujud (Lisi, 2015).
Dengan argumen-argumen di atas, maka penulis mengajukan hipotesis

sebagai berikut:
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H1 : GHC berhubungan dengan Environmental Management
Accounting

H2 : GRC berhubungan dengan Environmental Management
Accounting

H3 : GSC berhubungan dengan Environmental Management

Accounting

2.32. Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Environmental

Performance

Menurut premis utama RBYVY, sumber daya dan kapabilitas utama
organisasi merupakan penentu utama keunggulan kompetitif (Barney, 1991).
Sejalan dengan hal tersebut, Hart (1995) menyatakan bahwa keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan dapat dicapai melalui tanggung jawab sosial
lingkungan sebagai sumber daya utama bagi perusahaan tertentu. Chen
(2008) dan Chang dan Chen (2012), mendefinisikan GIC sebagai "total stok
semua jenis aset tidak berwujud, pengetahuan, kapabilitas, dan hubungan,
dan sebagainya tentang perlindungan lingkungan atau h
di I organisasi di dalam sebuah perusahaan”. Dalam
konseptualisasi ini, GIC terdiri dimensi [N
D relationship M (Chen, 2008).

Sementara model yang berpusat pada human capital mengacu pada fitur
— fitur tenaga kerja seperti pengetahuan, pengalaman, dan kualifikasi.

Modal yang berpusat pada organisasi (struktural) mencakup semua gudang
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pengetahuan non-manusia di dalam perusahaan seperti dokumen, basis
data, deskripsi proses, rencana, dan kekayaan intelektual perusahaan
(Asiaei et al., 2018; Bontis et al., 1999). Demikian juga, organisasi baru-
baru ini menyadari pentingnya pengetahuan lingkungan yang tertanam
dalam tenaga kerja untuk tujuan mendorong green innovation dan green
management sebagai respons terhadap tekanan lingkungan eksternal
(Chang & Chen, 2012). Dengan demikian, green intellectual capital
didefinisikan sebagai "gabungan dari pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, pengalaman, sikap, kebijaksanaan, kreativitas, dan komitmen
karyawan, dan lain-lain tentang perlindungan lingkungan atau green
innovation" (Chen, 2008). Sejalan dengan itu, mengingat keprihatinan saat
ini terhadap isu - isu lingkungan, pengetahuan dan budaya lingkungan yang
tertanam dalam organisasi menjadi tujuan utama bagi banyak perusahaan di
mana perusahaan dapat mengembangkan dan melaksanakan strategi
inovatif yang berorientasi pada lingkungan untuk menangkap peluang baru
atau untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Chang &
Chen, 2012). Dalam hal ini, green intellectual capital didefinisikan sebagai
"persediaan kapabilitas organisasi, komitmen organisasi, sistem manajemen
pengetahuan, sistem penghargaan, sistem teknologi informasi, basis data,
mekanisme manajerial, proses operasi, filosofi manajerial, budaya
organisasi, citra perusahaan, hak paten, hak cipta, dan merek dagang, dan
sebagainya tentang perlindungan lingkungan atau green innovation dalam

suatu perusahaan" (Chen, 2008).
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Nilai yang berasal dari hubungan dan koneksi organisasi dengan para
pemangku kepentingan utamanya seperti pelanggan, pemasok, distributor,
mitra, dan komunitas lokal dianggap sebagai modal yang berpusat pada
hubungan (yaitu relasional) (Bontis, 1998). Pemangku kepentingan utama
dan pihak eksternal perusahaan menyediakan sumber daya dan dukungan
lain yang memungkinkan organisasi untuk tumbuh dan bertahan. Saat ini,
lingkungan hidup berada di garis depan tidak hanya bagi organisasi tetapi
juga bagi para pemangku kepentingan dan pihak eksternal. Mengingat
pentingnya tren hijau tersebut, organisasi berusaha memperoleh lebih
banyak sumber daya untuk mempromosikan hubungan eksternal
perusahaan terkait kepentingan lingkungan bersama (Chang & Chen, 2012).
Dalam hal ini, green intellectual capital didefinisikan sebagai "modal
hubungan interaktif perusahaan dengan pelanggan, pemasok, anggota
jaringan, dan mitra tentang green innovation and green management, yang
memungkinkan perusahaan untuk menciptakan kekayaan dan memperoleh

keunggulan kompetitif" (Chen, 2008).

Terdapat kurangnya konsensus mengenai definisi, operasionalisasi, dan
ruang lingkup kinerja lingkungan yang tepat (Phan et al., 2018). Sementara
beberapa penelitian memberikan pandangan sempit tentang kinerja
lingkungan yang menekankan pada dampak lingkungan, seperti emisi dan
pembuangan limbah (Burnett & Hansen, 2008; Mungai et al., 2020),
penelitian lain menganjurkan definisi yang lebih luas yang dibangun

berdasarkan peringkat lingkungan perusahaan dan evaluasi multidimensi
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dan subyektif yang dikembangkan oleh kelompok-kelompok eksternal
(Henri & Journeault, 2010; Lisi, 2015). Judge dan Douglas (1998, him.
245) mendeskripsikan kinerja lingkungan sebagai "efektivitas perusahaan
dalam memenuhi dan melampaui harapan masyarakat terkait kepedulian
terhadap lingkungan alam. * mengikuti tren terbaru dalam EMA, penelitian
ini mengadopsi definisi tersebut diatas karena memiliki cakupan yang lebih
luas di mana kemampuan perusahaan untuk membangun interaksi yang
terkoordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan yang intensif
terhadap lingkungan juga dipertimbangkan secara paralel dengan dampak

lingkungan (Henri & Journeault, 2010, Lisi, 2015).

Diakui secara luas bahwa keterlibatan organisasi dalam green
management dan inisiatif lingkungan tidak hanya dapat mengurangi limbah
produksi dan meningkatkan produktivitas. Hal ini juga membebankan harga
yang relatif tinggi untuk produk ramah lingkungan, sehingga meningkatkan
citra perusahaan. Hal ini membawa dampak positif terhadap kemajuan
kompetitif perusahaan di bawah tren kesadaran lingkungan hidup yang
populer di kalangan konsumen dan peraturan internasional yang ketat
tentang perlindungan lingkungan (Berry & Rondinelli, 1998). Secara
khusus GIC dapat mendorong hubungan kolaboratif dengan berbagai badan
eksternal, misalnya pelanggan atau warga masyarakat yang mengadvokasi
perlindungan lingkungan. Hal ini dapat meningkatkan citra dan reputasi
perusahaan (Chuang & Huang, 2018; Wang & Juo, 2021).

Mempertimbangkan  implikasi  internal, GIC dapat membantu
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meminimalkan biaya lingkungan dan meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran profesional karyawan akan pemikiran ramah lingkungan dan
teknologi hemat energi. Dengan cara yang sama, perusahaan dapat secara
efektif memahami norma dan ekspektasi peraturan lingkungan pemerintah.
Chuang dan Huang (2018) berpendapat bahwa kinerja lingkungan yang
lebih baik berasal dari sejauh mana organisasi secara aktif terlibat dalam
mengumpulkan pengetahuan dan sumber daya yang berhubungan dengan
lingkungan. Oleh karena itu, hal ini dapat mendukung hipotesis bahwa
semakin besar investasi di semua aspek GIC, semakin besar pula kinerja

lingkungannya :
H4 : GHC berhubungan dengan Environmental Performance
HS : GRC berhubungan dengan Environmental Performance

H6 : GSC berhubungan dengan Environmental Performance

2.33. Pengaruh — terhadap [N
N melaluvi I scbagai

mediasi

Mengukur kinerja keberlanjutan dan elemen — elemennya, seperti
kinerja sosial dan lingkungan tampaknya semakin meningkat dan merata
relevan bagi para akademisi maupun praktisi (Asiaei, Bontis et al., 2021).
Kedua belah pihak secara luas mengakui bahwa sangat penting bagi
perusahaan untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan, di mana

organisasi dapat berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan
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pembangunan sosial (Wijethilake, 2017). Dalam situasi di mana masalah
lingkungan berada di garis depan, EMA yang efektif dan tepat merupakan
bagian penting dari praktik bisnis dan strategi setiap entitas perintis untuk
memahami faktor penentu keberhasilan yang perlu dikelola (Lisi, 2018).
EMA adalah mekanisme penting untuk menanamkan subjek ini ke dalam
proses pengambilan keputusan dan sistem manajemen organisasi (Chaudhry
& Amir, 2020). Akibatnya, perusahaan membutuhkan mekanisme akuntansi
manajemen yang tepat untuk membandingkan hasil dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya dan memanfaatkan peningkatan untuk
memanfaatkan green intellectual capital untuk meningkatkan kinerja (Lisi,

2015,2018).

Mekanisme ini, pada gilirannya, dapat membantu organisasi untuk
mendeteksi dampak lingkungan dari operasinya dan mendukung untuk
mengkomunikasikan inisiatif nilai berkelanjutan perusahaan kepada para
pemangku kepentingan dan pada akhirnya meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk bertahan hidup dari waktu ke waktu (Maas et al., 2016).
Secara lebih spesifik, EMA berperan penting dalam mengintegrasikan
agenda lingkungan dengan manajemen bisnis dan menanamkan tujuan
lingkungan dalam misi, strategi, tindakan, dan budaya perusahaan
(Chaudhry & Amir, 2020). Beberapa bukti menunjukkan bahwa
memasukkan agenda lingkungan ke dalam mekanisme kontrol manajemen
dapat memberikan hasil organisasi yang diinginkan (Gond et al., 2012; Lisi,

2015; Wijethilake, 2017). Lebih lanjut, efek langsung dari sumber daya
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lingkungan terhadap kinerja perusahaan telah ditentang oleh beberapa ahli
(misalnya, Hart & Dowell, 2011). Dilema ini memotivasi penelitian-
penelitian yang dilakukan baru- baru ini untuk lebih berfokus pada
bagaimana membentuk hubungan tersebut, bukan pada apa yang diperlukan
untuk menghubungkan praktik-praktik, strategi, atau sumber daya
lingkungan, misalnya, GIC, dengan kinerja (Lisi, 2015, 2018; Wijethilake,
2017). Inilah bagaimana gagasan "natural resource orchestration" berperan
dalam studi saat ini yang terinspirasi terutama dari teori resource

orchestration.

Teori resource orchestration menyatakan bahwa perusahaan dapat
memperoleh manfaat maksimal dari aset strategisnya hanya jika perusahaan
dapat menyusun, menggabungkan, dan mengelola sumber daya tersebut
dengan cara yang efektif (Sirmon et al., 2007, 2011). Menurut Helfat ez al.,
(2007), mobilisasi sumber daya merupakan inti dari perspektif resource
orchestration, yang menyatakan bahwa sumber daya yang dimobilisasi
diintegrasikan ke dalam struktur yang efektif untuk mendukung
harmonisasi, sinkronisasi, dan arahan yang lebih baik untuk pemanfaatan
tertentu. Kendala utama dalam melaksanakan resource orchestration adalah
menemukan saluran di mana manajemen dapat memobilisasi dan menyusun
aset dasar organisasi (Asiaei, Rezaee et al., 2021). Dalam hal ini, penulis
terinspirasi dari konteks akuntansi manajemen untuk membuat hipotesis
bahwa promosi sistem pengendalian organisasi secara umum dan EMA,

khususnya, adalah salah satu jalan yang masuk akal di mana manajer dapat
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